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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan diameter mata pisau dan ring terhadap hasil cacahan pada
mesin pencacah gelas plastic sehingga akan diperoleh ukuran pisau dan ring yang dapat memotong. Metode
VDI 2221 digunakan untuk rancangan sistem pemotongan pada mesin pencacah gelas plastic. Eeksperimen
dilakukan mendapatkan hubungan diameter mata pisau dan ring terhadap hasil cacahan. Hasil penelitian yaitu
pisau menggunakan bahan SS 400, memiliki 16 mata pisau, diameter 57 mm, tebal 3 mm, serta ring yang
berdiameter 41 mm dan tebal 3 mm. Untuk menghasilkan pemotongan maka jarak antar mata pisau yang

digunakan harus berkisar 0 < x < 1 mm .

Kata kunci : Mata pisau,ring, VDI 2221

1. Latar Belakang

Masalah lingkungan hidup telah
menjadi perhatian masyarakat seiring
dengan makin  besarnya  kesadaran

masyarakat akan pentingnya lingkungan
yang bersih dan sehat, bebas dari
pencemaran. Akan tetapi, hal ini hanya
ditanggapi oleh sedikit orang saja dan
sebagian besar banyak yang merasa tak
acuh akan persoalan ini. Salah satu
contohnya vyaitu perusahaan air mineral
yang mengemas produknya dengan
menggunakan botol-botol plastik, tanpa
disadari botol-botol itu dapat merugikan
misalnya mencemari dan  mengotori
lingkungan apabila tidak diolah. Sudah
banyak tempat pembuangan sampah salah
satu contohnya di daerah Bantar Gebang.
Di tempat pembuangan tersebut sampah
yang menumpuk rata-rata adalah botol-
botol plastik kemasan air mineral
sedangkan yang diolah jauh lebih sedikit
daripada yang datang sehingga
menyebabkan terdapat tumpukan botol-
botol plastik kemasan air mineral yang
sudah membusuk dan sulit untuk diolah.
Salah satu pemecahan masalah
tersebut yaitu botol-botol plastik bekas
kemasan air mineral itu didaur ulang
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kembali menjadi produk-produk yang
bermanfaat dan layak dipakai, agar
mempermudah proses daur ulang perlu alat
atau mesin yang tepat agar dapat
mengurangi  pencemaran  lingkungan.
Dalam pembuatan mesin tersebut terdapat
beberapa sistem salah satunya sistem
pemotongan.

Peran pemotongan dalam mesin
pencacah plastik adalah yang paling utama
dikarenakan sistem pemotongan berfungsi
sebagai pencacah bahan plastik. Dalam
sistem pemotongan yang paling berfungsi
adalah mata pisau. Dengan kemajuan
teknologi yang sangat pesat mengakibatkan
dalam pembuatan mata pisau sangatlah
mudah sehingga berbagai bentuk pisau
mulai bermunculan.

Di dalam aplikasi penggunaan mata
pisau sering terdapat berbagai masalah,
misalnya hasil dari pemotongan yang tidak
memuaskan, mata pisau yang tumpul, mata
pisau yang cepat aus, maka dari itu
diperlukan perancangan pembuatan mata
pisau yang sesuai dengan kebutuhan dan
dapat menyelesaikan masalah yang akan
dihadapi.

Available at:
http://journal.ac.id/unj/index.php/jkem/index


https://doi.org/10.21009/JKEM.5.1.4

p-I1SSN : 2339-2029
https://doi.org/10.21009/JKEM.5.1.4

Jurnal Konversi Energi dan Manufaktur UNJ, Edisi terbit | — April 2018 — Terbit 58 halaman

2. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian ini  bertujuan
untuk :

a. Mendapatkan spesifikasi mata pisau
dan ring yang digunakan di mesin
pencacah plastik 220 mL

b. Mendapatkan informasi tentang
hubungan diamater pisau dan ring
terhadap hasil cacahan mesin
pencacah plastik kemasan 220 mL.

c. Mendapatkan informasi tentang
pisau dan ring yang lebih baik
digunakan pada mesin pencacah
plastik 220 mL.

3. Kajian Pustaka

Mendesain berarti menjabarkan ide
yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu
masalah.  Dengan  diperolehnya ide
diperlukan sebuah metode yang digunakan
untuk mewujudkan ide tersebut hingga
mengahasilkan sebuah karya riil dan dapat
dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.Gerard Pahl dan Wolfgang Beitz

(1984) secara keseluruhan langkah kerja

yang terdapat dalam VDI 2221 terdiri dari

tujuh tahap, yang dikelompokkan menjadi
empatfase :

a. Penjabaran tugas (clarification of task),
penjabaran tugas ini meliputi informasi
mengenai permasalahan dan kendala-
kendala yang dihadapi, kemudian
disusun  suatu daftar  persyaratan
mengenai rancangan yang akan dibuat.

b. Penentuan konsep rancangan
(conseptual design), pada penentuan
konsep rancangan terdapat tiga langkah
kerja, yaitu: menentukan fungsi dan
strukturnya, mencari prinsip solusi dan
strukturnya, dan menguraikan menjadi
varian yang dapat direalisasikan.

c. Perancangan  wujud  (embodement
design), pada tahap ini dimulai dengan
menguraikan rancangan ke dalam-dalam
modul yang diikuti oleh desain awal dan
desain jadi.

d. Perancangan rinci, merupakan proses
perancangan dalam bentuk gambar.
Yang meliputi gambar yang tersusun
dan gambar yang detail termasuk daftar

komponen, spesifikasi bahan, toleransi
dan lain sebagainya. Pada fase ini semua
pekerjaan didokumentasikan sehingga
pembuatan produk dapat dilaksanakan
oleh operator atau insinyur lain yang
ditunjuk.

Langkah-langkah kerja ~ yang
dikelompokkan dalam empat fase diatas
dapat digambarkan dalam diagram alir
berikut ini :

|

Y |
Pertapat dan parjslas tugss | 1
J, =yaratan
-

Gambar 1. Langkah kerja VDI 2221

4. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode
eksperimen. Eksperimen dalam definisinya
adalah uji coba (trial) atau observasi
khusus dengan tujuan untuk membuktikan
dengan tepat setiap kondisi, sehingga
kondisi yang meragukan dapat diperbaiki
atau diatasi. Dimana ekperimen dalam
penelitian ini adalah hasil dari pencacahan
mesin pencacah plastik. Peneliti
mengumpulkan data menggunakan
instrument yang bersifat mengukur dalam
pengujian.  Hasilnya dianalisis untuk
mengetahui dan membandingkan hasil
pencacahan yang baik dan dapat digunakan
di mesin pencacah plastik kemasan 220mL.

20

Available at:
http://journal.ac.id/unj/index.php/jkem/index



https://doi.org/10.21009/JKEM.5.1.4

p-I1SSN : 2339-2029
https://doi.org/10.21009/JKEM.5.1.4

Jurnal Konversi Energi dan Manufaktur UNJ, Edisi terbit | — April 2018 — Terbit 58 halaman

Tdentifikasi hasalah
0
Tujuam
I

| |
| |
| Studi Pustaka |
| |
| |
| |

0
Metodologi Penslitian

0
Metods VDI 2221

Y
Tahap LILTLTV

¥

Parzizpan Pengujian |

- — Pizau 16 gigi
Pizan 8 gigi Pizan 16;1;1 dengan posisi
dengan ring demganring bantrutan dangan
dizmetar 30 mm dismeter dlmm o giogrer 41
mm

| Eesimpulan dan Sz |

Gambar 2. Diagram alir penelitian

Perencanaan pisau harus sangat tajam, kuat
dan dengan pemilihan sudut potong yang
sesuai agar plastik tidak slip diantara pisau
serta mudah mudah diasah.

| b. Panjang roller |

c. Celah

larak antara pisau krlteria dan
Jarak antara pisau P .
dengen ring (e,) dengan ring (e:) ditentukan.
Gambar 3.Metode pemotongan pada pisau disimpulkan
Available at:

Keterangan pada pisau :

= diameter pisau

= celah antar pisau
= kecepatan putaran
= panjang Roller

e, dane, = jarak antara pisau dengan ring
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5. Hasil Penelitian

Berikut adalah tabel prinsip solusi yang
beberapa
komponen yang akan digunakan dalam

akan

memberikan

alternatif

sistem pemotongan mesin pencacah plastik
220 mL.

Tabel 1. Jalur variasi prinsip solusi

No | SohFengsi | Pergasann Pz 1 I
- KNl Unak [T 2350 L5+
- Prexiui menerasian
- Takasn oA dasi ELJIZDJ I:[I:II I:[I:[U
1| oses T gias tertadap motcr ke
beban poros pAT
e I piza
- Ko Unak [T 2350 L5+
- Pregigi manerasian
- Takan porasan dasi
2 | Porcs II pisan | #eB0S2p | posos]
R sz | o T
poan pooss piss
II piam
- Fomat Tk TIIT B4 (S|
- Takan fir
g sk ¥lo
= e 1=k
roler. Ta s A
Tonk Tam | Foomsas | Dew
memberiian
fnkamn
4. Bing RS
- Pragiti deagan
P
hinma

Tahap ini adalah tahap untuk melakukan
penelitian dari evaluasi 3 varian terhadap
parameter

Dari
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penilaian
pemilihan

yang
ini

telah
dapat

terbaik adalah
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varian yang mempunyai nilai tertinggi
diantara varian lain.

Dari analisa dan penilaian-penilaian
pada Tabel 2, 3, dan 4 dapat dikatakan
bahwa pada alternatif 1 (varian 1)
mempunyai nilai yang tertinggi daripada
varian-varian yang lainnya. Sehingga
alternatif 1 (varian 1) merupakan pilihan
yang terbaik daripada alternatif lainnya.
Sehingga sistem pemotongan yang akan
dipakai pada mesin pencacah plastik
kemasan 220 mL dengan metode vdi 2221
adalah alternatif | (varian I).

Setelah  melakukan perhitungan
peneliti melakukan pengujian agar dapat
mengetahui hubungan jari-jari pisau dan
diamater ring terhadap hasil cacahan
plastik, data hasil cacahan didapatkan dari
uji coba pemotongan plastik.Pemotongan
botol plastik kemasan 220 mL dilakukan
dengan 2 pisau yang berbeda dan diameter
ring yang berbeda.

Pada Tabel 5untuk nilai e lebih dari
satu, pisau tidak dapat memotong gelas
kemasan. Hal ini dikarenakan jarak antar
pisau  dengan ring terlalu  jauh
sehinggaplastik yang ingin dicacah tidak
menempel pada ring dan pisau hanyak
menyobekgelas tersebut. Untuk nilai e
sama dengan satu, pisau dapat memotong
gelas kemasan. Hal ini dikarenakan ukuran
pisau yang sesuai dan juga jarak mata pisau
yang sesuai sehingga saat plastik yang
hendak dicacah masuk ke sistem
pemotongan pisau tersebut menempel ke
ring yang mengakibatkan plastik terpotong.
Akan tetapi hasil cacahan tersebut kurang
begitu bagus dikarenakan hasil yang
dicapai masih terlalu panjang.Dengan
pemasangan pisau berurutan maka dapat
menghasilkan pemotongan yang lebih baik.
Hal ini dikarenakan saat plastik masuk
mata pisau menempel dengan ring sehinnga
plastik tersebut terpotong. Hasil cacahan
yang dihasilkan oleh mata pisau ini lebih
baik daripada percobaan sebelumnya
dikarenakan posisi pisau yang miring
mengakibatkan cacahan plastik yang
terpotong terdapat cacahan yang tidak
menentu.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian
yang telah dilakukan, maka didapatlah
kesimpulan sebagai berikut :

a. Spesifikasi yang digunakan sistem
pemotongan mesin pencacah plastic
kemasan 220 mL adalah pisau
berbentuk roda gigi yang memiliki
diameter 57 mm dan tebal 3 mm,
berbahan SS 400. Mempunyai poros
berbentuk pipih, berbahan S45C dan
memiliki ukuran diameter 18 mm serta
panjang 211 mm. Memakai ring
dengan ukuran diameter dalam 18 mm
dan  diameter luar 41 mm dan
memiliki tebal 3 mm.

b. Berdasarkan  hasil  tabel  dapat
disimpulkan bahwa secara signifikan
ada hubungan antara diamater ring
dengan  diameter pisau, alasannya
karena jarak antara mata pisau dengan
ring harus berada diantara sekisar 0<
x < 1mmartinya bahwa jika jarak
antara ring dan mata pisau dibuat O
akan membuat cacahan plastik tidak
ada celah untuk keluar sehingga akan
menumpuk dan menyebabkan mesin
berhenti secara mendadak dan apabila
jarak antara mata pisau dan ring dibuat
lebih dari 1 mm maka mata pisau tidak
akan menempel ke ring saat plastik
dimasukkan sehingga mengakibatkan
plastik tidak terpotong melainkan
hanya menyobek.

c. Berdasarkan uji  coba dan
menggunakan metode VDI 2221 yang
dilakukan  peneliti  menyimpulkan
bahwa alternatif | (varian 1) yaitu mata
pisau Il dengan ring berukuran
diamater 41 mm menjadi pilihan
terbaik dikarenakan memiliki nilai dan
hasil yang lebih baik daripada pisau
yang lainnya.
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Tabel 2 Tabel hasil evaluasi varian |

No. Kriteria Wi Parameter Vi Sub Total
(bobot) (nilai) (Wi x Vi)

1  Bentuk Komponen 0,05 Kompone_ntldak 8 0.4
sederhana rumit

2 Aman_ dalam 0,15 Tidak melukai 7 1,05
operasi operator

3  Perawatan mudah 0,09 Mudah dibersihkan 7 0,63

4 Aman . dalam 0,15 Faktor keamanan 8 1,2
konstruksi

5  Mudah dirakit 0,08 Pemasangan cepat 6 0,48

6 Murah 0,1 Biaya pembuatan 7 0,7

7 Mudah dalam 0,08 Petunjuk_ 8 0.64
operasi pengoperasian

8 K_omponen mudah 0,05 Memenuhi standar 7 0.35
didapat dan murah

9 K_omponen mudah 0,15 Mudah dalam 7 1,05
dibuat pembuatan

10 Tolerz_;ln3| _bentuk 0,1 Ketepatan ukuran 7 0,7
dan dimensi

Jumlah 1 71 7,2
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Tabel 3. Tabel hasil evaluasi varian 11

No. Kriteria Wi Parameter Vi Sub Total
(bobot) (nilai) (Wi x Vi)
1 Bentuk )
sederhana rumit
2 Aman  dalam Tidak melukai
operasi 0,15 operator 7 1,05
3 fnng‘;‘;]ata” 0,09  Mudah dibersinkan 7 0,63
4 Aman dalam
konstruksi 0,15 Faktor keamanan 8 1,2
5 Mudah dirakit 0,08 Pemasangan cepat 6 0,48
6 Murah 0,1 Biaya pembuatan 6 0,6
7 Mudah  dalam Petunjuk
operasi 0,08 pengoperasian 8 0,64
8  Komponen Memenuhi standar
mudah dldapat 0’05 dan murah 7 0’35
9  Komponen Mudah dalam
mudah dibuat 0,15 pembuatan 6 0.9
10  Toleransi bentuk
dan dimensi 0,1 Ketepatan ukuran 6 0,6
Jumlah 1 68 6,8
Tabel 4. Tabel hasil evaluasi varian 111
No. Kriteria Wi Parameter Vi Sub Total
(bobot) (nilai) (Wi x Vi)
1 Bentuk .
Komponen 0,05 KomprcLerrlneirJ[ tidak 6 0,3
sederhana
2 Aman dalam Tidak melukai
operasi 0,15 operator ! 1,05
3  Perawatan mudah 0,09 Mudah dibersihkan 6 0,54
4 )I?omngtnr uksi dalam 0,15 Faktor keamanan 8 1,2
5 Mudah dirakit 0,08 Pemasangan cepat 6 0,48
6 Murah 0,1 Biaya pembuatan 5 0,5
7  Mudah dalam Petunjuk
operasi 0,08 pengoperasian 8 0,64
8 Komponen Memenuhi standar
mudah didapat 0,05 dan murah ! 0,35
9 Komponen Mudah dalam
mudah dibuat 0,15 pembuatan S 0,75
10 ;’;Jr:e(;?rr:]s;nsti)entuk 0,1 Ketepatan ukuran 5 0,5
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Jumlah 1 63 6,31

Tabel 5. Hubungan diameter pisau dan diameter ring
terhadap hasil pemotongan

Diameter  pisau 55 55 57 57 57 (1-2-3-
1-2-3)
Diameter ring 39 41 39 41 41
Jarak poros (mm) 50 50 50 50 50
3 2 2 1 1
tidak tidak tidak  terpotong terpotong

terpotong terpotong terpotong
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